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ABSTRAK

SINTIYA (G0121324). Histologi Jejenum Ayam Ras Petelur dengan Sistem
Pemeliharaan yang Berbeda. Dibimbing oleh KHATIFAH sebagai
Pembimbing Utama dan AGNI AYUDHA MAHANANI sebagai Pembimbing
Anggota.

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi perbedaan struktur histologi
jejenum ayam ras petelur dengan sistem pemeliharaan yang berbeda. Sebanyak 64
ekor ayam ras petelur (Isa Brown) berumur 18 — 22 minggu dipelihara dengan
sistem intensif dan free — range dengan pola continuous dan pola rotational (1 dan
3 kali pemindahan). Metode dalam penelitian ini berupa penelitian eksperimental
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 4 ulangan
(setiap ulangan/ unit percobaan terdiri dari 4 ekor ayam sebagai ulangan). Penelitian
dilakukan dengan empat model pemeliharaan, pada akhir pemeliharaan dilakukan
pengambilan sampel usus halus dari 16 ekor ayam ras petelur. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa sistem pemeliharaan secara intensif dan free — range dengan
pola continuous dan rotational tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap
kedalaman kripta namun berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap tinggi vili, lebar vili,
dan luas permukaan vili. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat
disimpulkan bahwa sistem pemeliharaan free-range dapat diterapkan pada
peternakan ayam ras petelur, hal ini dilihat dari histologi jejenum yang
menunjukkan sistem pemeliharaan free-range pola continuous yang mendapatkan
hasil yang lebih berpengaruh sehingga bisa diterapkan pada manajemen ayam ras
petelur.

Kata kunci : Ayam Ras Petelur, Free — Range, Histologi, Intensif.
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ABSTRACT

SINTIYA (G0121324) Jejenum Histology of Laying Hens with Different
Maintenance Systems. Supervised by KHATIFAH as the Main Supervisor and
AGNI AYUDHA MAHANANI as the Co-supervisor.

This study aims to evaluate the differences in the histological structure of
the jejunum of laying hens with different maintenance systems. A total of 64 laying
hens (Isa Brown) aged 18-22 weeks were maintained with an intensive and free-
range system with a continuous pattern and a rotational pattern (1 and 3 times
transfer). The method in this study was an experimental study using a completely
Randomized Design (CRD) with 4 treatments and 4 replications (each replication/
experimental unit consisted of chickens as a replication). The study was Conducted
with four maintenance models, at the end maintenance, small intestine samples
were taken from 16 laying hens. The results of the study showed that intensive and
free-range maintenance systems with continuous and rotational patterns did not
significantly affected (P>0.05) the depth of the crypts but the significantly affected
(P<0.05) the height of the villus, the width of the villus, and the surface area of the
villus. Based on the results of the research that has been conducted. it could be
concluded that the free-range maintenance system can be applied to laying hen
farms. This could be seen from the histology of the jejunum which shows that the
continuous pattern of free-range maintenance system produces more influential
results so that it could be applied to the management of laying hen farms.

Keywords : Free-range, Histology, Intensive, Laying hens.
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BABI1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Peternakan pada masa yang datang akan terus mengalami kemajuan. Hal ini
dikarenakan kesadaran masyarakat untuk mengkonsumsi protein nabati asal
hewani, juga seiring meningkatnya pendapatan masyarakat. Peningkatan tersebut
tentunya menjadi peluang besar bagi para peternak. Kebutuhan telur di Indonesia
selama tiga tahun terakhir terus mengalami peningkatan, yaitu pada tahun 2022
mencapai 5,22 juta ton dan kemungkinan besar akan terus meningkat dari tahun ke
tahun seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk (Susanti & Putera, 2021).

Ayam ras petelur atau disebut juga ayam layer adalah ternak yang
dibudidayakan khusus untuk dapat menghasilkan telur (Wahyuni & Lestari, 2022).
Jenis ayam ini berasal dari Gallus gallus domesticus (Alamsyah dkk., 2019). Ayam
ras petelur memiliki 3 fase yaitu fase starter, fase grower, dan fase layer. Fase layer
merupakan ayam yang telah berproduksi (Purwaningsih, 2014). Berdasarkan data
Badan Pusat Statistik (2023), yang menyatakan bahwa produksi telur di Indonesia
pada tahun 2021 yaitu 5.155.997,65 ton dan terus meningkat hingga tahun 2023
mencapai 6.117.905,40 ton.

Pemeliharaan ayam ras petelur biasanya dilakukan dengan dua jenis yaitu
sistem pemeliharaan intensif dan free-range. Menurut Nata dkk. (2023),
pemeliharaan intensif adalah pemeliharaan dengan cara dikandangkan dengan

tujuan untuk mengoptimalkan produksi yang dihasilkan. Free-range adalah sistem



pemeliharaan yang sesuai dengan konsep animal welfare (kesejahteraan ternak)
yang merupakan suatu kondisi ternak bisa hidup dengan nyaman, hidup sehat, tidak
kesakitan, tidak takut, dan tidak stres. Ternak yang dipelihara dengan sistem free-
range bisa bergerak secara alamiah seperti mengais tanah, bertengger, dan aktifitas
alamiah ternak lainnya (Fitra dkk., 2023).

Hal yang penting dalam awal pemeliharaan yaitu memaksimalkan fungsi
saluran pencernaan. Salah satu indikator yang memperlihatkan fungsi saluran
pencernaan yang optimal itu dapat dilihat pada histologi usus. Jejenum adalah
bagian yang paling panjang diantara ketiga usus halus tersebut. Jejenum berfungsi
untuk meneruskan sisa penyerapan yang tidak tercerna pada duodenum dan
meneruskan ke ileum agar dicerna lebih lanjut (Purnata dkk., 2018). Pada usus halus
jejenum, terjadi proses penyerapan pakan terbesar pada tubuh ayam selain itu
jejenum juga menjadi target sasaran bakteri patogen. Bagian usus yang berperang
dalam penyerapan nutrisi besar terjadi di jejenum (Sitorus & Telambanua, 2021).
Struktur histologi pada jejenum diharapkan akan memberikan informasi tentang
efisiensi pencernaan dan kesehatan hewan. Sistem pemeliharaan yang berbeda
seperti intensif dan free-range kemungkinan akan mempengaruhi histologi pada
jejenum. Hal ini berkaitan dengan penyerapan nutrisi yang berasal dari pakan yang
dikonsumsi.

Teori terdahulu telah meneliti tentang histologi usus halus ayam ras petelur.
Namun, perlakuan yang diberikan yaitu penambahan feed additive di dalam pakan.
Penelitian Sirat (2023) mengukur bagaimana pengaruh fermentasi campuran

bungkil inti sawit dan FBISO sebagai pengganti jagung dalam pakan terhadap



karakteristik vili usus ayam pedaging. Didapatkan hasil bahwa pemberian bungkil
int1 sawit dan onggok berpengaruh terhadap lebar vili, tinggi vili, kedalaman kripta,
dan luas permukaan vili. Penelitian Salsanuha. (2023), mengukur bagaimana
pengaruh tepung alfalfa pada ransum ayam ras petelur terhadap histologi usus halus
ayam petelur. Didapatkan hasil bahwa pemberian tepung alfalfa tropik tidak
mempengaruhi perbedaan pada panjang vili, lebar vili, dan kedalaman kripta
jejenum usus halus ayam petelur. Histologi pada saluran pencernaan masih belum
terlalu banyak diteliti khususnya histologi jejenum.

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut sehingga peneliti melakukan
penelitian tentang histologi usus halus (jejenum) ayam ras petelur dengan sistem
pemeliharaan berbeda yaitu sistem pemeliharaan intensif dan free — range. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam beternak ayam ras petelur
dengan memilih sistem pemeliharaan yang tepat dan meghasilkan performa dan

produski yang baik.

1.2 Rumusan Masalah

Sistem pemeliharaan pada unggas umumnya menggunakan sistem
pemeliharaan secara intensif. Namun, pemeliharaan ini kurang memperhatikan
kesejahteraan ternak (Animal welfare). Free - range merupakan sistem
pemeliharaan yang memperhatikan kesejahteraan ternak (Fitra dkk, 2021). Masalah

yang akan diidentifikasi dalam rumusan masalah yaitu :

1. Bagaimana pengaruh penerapan sistem pemeliharaan secara intensif

terhadap histologi jejenum ayam ras petelur?



2. Apakah ada pengaruh sistem pemeliharaan free — range terhadap histologi

jejenum ayam ras petelur?

1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi
perbedaan struktur histologi jejenum ayam ras petelur dengan sistem pemeliharaan

yang berbeda yaitu sistem pemeliharaan intensif dan free — range.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini secara umum diharapkan dapat menjadi
pedoman bagi para peternak dalam menerapkan sistem pemeliharaan yang tepat,
sehingga mampu menghasilkan performa produksi ayam ras petelur yang optimal.
Selain itu, penelitian ini juga memberikan informasi kepada masyarakat mengenai
kondisi jejenum ayam ras petelur yang dipelihara dengan dua sistem berbeda, yaitu
sistem intensif dan sistem free-range informasi ini diharapkan dapat meningkatkan

pemahaman masyarakat terhadap kesehatan dan fungsi saluran pencernaan ayam.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kajian Pustaka
2.1.1 Ayam Ras Petelur

Ayam ras petelur adalah salah satu komoditas penghasil protein hewani
yang tinggi dan mampu menghasilkan produk yang bernilai gizi tinggi
(Harmayanda dkk., 2016). Ayam ini berasal dari Gallus gallus domesticus yang
diambil manfaatnya seperti telur dan daging. Akan tetapi, mayoritas masyarakat
kurang menyukai daging yang diperoleh dari ayam ras petelur (Alamsyah dkk.,
2019).

Ayam ras petelur terbagi menjadi dua tipe yaitu ringan dan medium. Tipe
ringan mempunyai tubuh yang ramping, bulu tampak berwarna putih, dan warna
jengger merah. Tipe ini berasal dari galur white leghorn, yang mampu berproduksi
260 butir pertahun. Sedangkan tipe medium mempunyai tubuh yang berat, kerabang
telur berwarna coklat, tidak terlalu gemuk dan telur yang dihasilkan lebih banyak
jumlahnya dibanding ayam petelur putih (Susilowati & Saputra, 2018).
Ditambahkan Adi et al. (2024), bahwa ayam ras tipe medium juga biasa disebut tipe
dwiguna yang bisa dimanfaatkan telur dan dagingnya (setelah diafkir). Ayam
petelur terbagi menjadi 3 fase yaitu fase starter (1 - 7 minggu), fase grower (8 — 17

minggu), dan fase layer (18 minggu— Afkir) (Marzuki & Rozi, 2018).



2.1.2 Sistem Pemeliharaan Intensif

Sistem pemeliharaan intensif adalah sistem pemeliharaan dimana ternak
selama pemeliharaan dikandangkan secara terus menerus agar memudahkan
pengontrolan pakan, pemeliharaan, kesehatan, dan khususnya pada ayam petelur
memudahkan untuk pemungutan telurnya (Mulyati, 2021). Dari beberapa kelebihan
sistem pemeliharaan intensif yang telah disebutkan, sistem pemeliharaan intensif
juga memiliki kekurangan yaitu pemberian pakan yang ketergantungan kepada
karyawan atau pemiliknya, selain itu, ayam yang dipelihara beresiko mengalami
stres akibat ternak tidak aktif bergerak secara bebas (Santos dkk., 2019). Adi et al.
(2019) menyatakan bahwa sistem pemeliharaan intensif membutuhkan biaya pakan
yang lebih tinggi dan biaya pembangunan yang mahal, tetapi sistem pemelihaan ini
memudahkan peternak dan mengefisienkan waktu. Pemeliharaan yang kurang
maksimal dapat menyebabkan ayam tersebut stres dan memunculkan penyakit dan

berpengaruh pada kesehatan dan produksi yang dihasilkan (Khatifah dkk., 2022).

2.1.3 Sistem Pemeliharaan Free - range

Sistem pemeliharaan free-range adalah sistem pemeliharaan dimana ternak
dapat bergerak bebas karena, dipelihara secara umbaran di padang rumput, namun,
tetap disediakan kandang untuk tempat bertelur dan tempat berteduh. Sistem
pemeliharaan free-range mendapat pakan tambahan dari hijauan, serangga, dan
cacing (Zulaiha dkk., 2022). Sistem pemeliharaan free - range yang dimaksud
dengan bergerak bebas, yaitu dapat berinteraksi dengan lingkungan alamiah yang
secara tidak langsung bisa mencegah ternak tersebut stres, sehingga produksi yang

dihasilkan dapat maksimal. Sistem pemeliharaan secara free-range mempunyai



kelebihan yaitu bisa bebas berekspresi secara alami contohnya: mandi debu,
mengais tanah, dan bertengger (Fitra dkk., 2021). Meskipun mempunyai kelebihan
sistem pemeliharaan free-range juga memiliki tantangan atau kekurangan yaitu
memerlukan ruang yang cukup luas juga membutuhkan manajemen pengelolaan
yang lebih lengkap dibandingkan dengan sistem pemeliharaan intensif (Campbell
et al., 2020). Lebih lanjut Khatifah dkk. (2022) menyatakan bahwa pemeliharaan
ayam ras petelur menggunakan free - range selama musim hujan jika dilihat dari
status hematologis dapat memperbaiki kesejahteraan dan kondisi kesehatan ternak.
Selain beberapa kelebihan dan kekurangan yang telah disebutkan sistem
pemeliharaan secara free - range dipercaya mampu menghasilkan produk
peternakan seperti daging dan telur yang lebih sehat dan lebih alami dibanding
dengan sistem pemeliharaan intensif (Helda dkk., 2024).

Sistem pemeliharaan secara free-range terbagi menjadi dua yaitu free-
range pola rotational dan continuous. Pola rotational adalah jenis pola yang
dipelihara dengan cara ternak selama pemeliharaan dipindahkan tempatnya ke
padang rumput yang berbeda (Zhou et al., 2019). Pada penelitian (Khatifah dkk.,
2022) menyatakan pemeliharaan secara free-range menggunakan pola rotational
dapat membuat ternak melakukan banyak aktivitas yang tidak terbatas. Sedangkan
free-range pola continuous adalah jenis pola yang dipelihara dengan cara ternak ada
di padang rumput yang sama selama pemeliharaan (Zhou ef al., 2019). Menurut
Hawkins (2017), bahwa free-range pola continuous bisa diterapkan pada wilayah
curah hujan sedang tinggi, akan tetapi penerapan pola ini bisa menyebabkan

overgrazing sehingga bisa berdampak pada kesuburan tanah.



2.1.4 Usus Halus

Usus halus adalah bagian dari suatu sistem pencernaan, Pada usus halus ini,
terjadi proses pencernaan dan absorpsi makanan yang dibantu oleh enzim (Mustafa
dkk., 2020). Usus halus terdapat tiga bagian yaitu duodenum, jejenum, dan ileum.
Jejenum adalah bagian usus halus yang terletak di tengah yang berfungsi sebagai
tempat utama penyerapan zat pakan di dalam tubuh ternak (Jalaluddin, 2023).
Dinding usus halus secara histologi terdiri dari beberapa lapisan, yaitu tunika
mukosa, tunika submucosa, tunika muskularis, dan tunika serosa. Mukosa berperan
pada proses penyerapan yang terdiri atas vili yang berfungsi memperluas
penyerapan zat nutrisi (Sari dkk., 2016). Tunika mukosa adalah lapisan dinding usus
halus yang terdiri dari lamina epithelia, lamina propria, dan muskularis mukosa
yang berfungsi dalam sekresi enzim, penyerapan nutrisi, dan perlindungan dari
mikroorganisme. Lapisan submucosa adalah lapisan yang terdiri dari jaringan ikat
padat tidak beraturan, pembuluh darah, limfa saraf dan juga kelenjar brunners yang
berfungsi mendukung lapisan mukosa dan menghubungkannya dengan tunika
muskularis. Tunika muskularis adalah lapisan yang terdiri dari dua lapisan otot
polos yang tersusun memanjang dan melingkar, lapisan tersebut berfungsi
mengontrol kontraksi otot. Tunika serosa adalah lapisan yang terdiri dari jaringan
ikat longgar, pembuluh darah dan sel adiposa yang berfungsi melindungi organ
pencernaan dan mengurangi gesekan antara organ dalam perut (Firmansyah dkk.,
2019). Jejenum memiliki ukuran yang paling panjang diantara usus halus lainnya,
histologi pada jejenum diselimuti epitel kolumner selapis dengan ukuran vili yang

lebih pendek (Haryo et al., 2021).



2.1.5 Histologi

Histologi merupakan ilmu biologi dimana ilmu ini mempelajari tentang
struktur hewan lebih detail serta mempelajari hubungan tentang struktur sel dan
jaringan (Tandi dkk., 2017). Histopatologi merupakan lanjutan dari histologi yang
mempelajari perubahan kondisi dan fungsi jaringan serta berkaitan dengan penyakit
(Utami dkk., 2017). Histologi pada usus halus jejenum diselimuti epitel kolumner
selapis dengan ukuran vili yang lebih pendek (Haryo et al., 2021).

Vili (jonjot) merupakan bagian yang menonjol yang menyerupai jari
kemudian terletak pada membran mukosa usus halus. Fungsi vili yaitu membuat
area permukaan usus halus besar, vili hanya ditemukan di usus halus. Ukuran vili
yag ada di jejenum cenderung lebih pendek dibandingkan duodenum dan ileum
(Muhammadar dkk., 2023). Sirat dkk. (2023), dalam penelitiannya menyatakan
bahwa tinggi vili usus halus jejenum ayam yaitu 5,50 — 7,29 10*/um, lebar vili 1,95
— 3,73 10%/um, kedalaman kripta 1,24 — 1,81. Penelitian Kusuma dkk. (2020)
mendapatkan hasil luas permukaan vili yaitu 6,41 — 11,42 10%um. Ukuran vili yang
tinggi menunjukkan ayam tersebut memiliki kemampuan absorpsi yang lebih baik
dan bisa mempengaruhi kesehatan dan produktivitas ternaknya (Sakinah &
Suhartina, 2020). Menurut Erian dkk. (2018), bahwa vili pada usus halus kelihatan
terpisah yang dipengaruhi oleh panjang, lebar, pakan, daerah, dan spesiesnya.
Selain tinggi vili, lebar vili juga merupakan parameter yang penting untuk
diketahui, vili usus yang tinggi dan juga lebar, serta kedalaman kripta menandakan
penyerapan nutrisi yang dicerna banyak, akibatnya berefek untuk pertumbuhan dan

perkembangan organ ternak (Lisnahan dkk., 2019). Luas permukaan usus halus



berpengaruh terhadap tinggi vili dan berperan penting dalam proses absorpsi nutrisi
dari pakan yang dikonsumsi (Rusdiansyah, 2021). Sebagai acuan dalam memahami

letak dan metode pengukuran parameter histologi dapat dilihat pada Gambar 1.

Gambar 1. Histologi usus halus ayam (Khatifah dkk., 2020) a = tinggi vili, b =
lebar apikal vili, ¢ = lebar basal vili, d = kedalaman kripta. Sumber:
Khatifah, (2020)
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2.2. Kerangka Pikir

Sistem pemeliharaan biasanya menjadi masalah utama dalam beternak
unggas khususnya ayam ras petelur, sistem pemeliharaan intensif dinilai lebih
efisien dalam menghasilkan produksi tetapi, mengabaikan kesejahteraan ternak.
Sebaliknya, sistem pemeliharan free-range memperhatikan kesejahteraan ternak
(animal welfare) produksi yang dihasilkan juga lebih berkualitas namun, dalam
jumlah sedikit. Sistem pemeliharaan free-range memunkingkan ayam mencari
pakan tambahan seperti tumbuhan ataupun serangga. Pemeliharaan yang berbeda
tampaknya akan mempengaruhi struktur tinggi vili, lebar vili, luas permukaan, dan
kedalaman kripta yang berperan penting dalam efesiensi penyerapan nutrisi.
Penelitian diharapkan membantu para peternak untuk menentukan sistem
pemeliharaan yang lebih baik dengan melihat dampak terkait struktur jejenum demi
menghasilkan produksi dan performa yang baik. Bagan kerangka pikir pada

penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Kerangka pikir penelitian
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BAB YV
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa
sistem pemeliharaan free-range dapat diterapkan pada peternakan ayam ras petelur.
Hal ini dilihat dari histologi jejenum yang menunjukkan sistem pemeliharaan free-
range pola continuous yang mendapatkan hasil yang lebih baik dibandingkan
sistem pemeliharaan lainnya sehingga dapat diterapkan pada peternakan ayam ras

petelur.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan disarankan agar
penelitian selanjutnya menambah lama masa pemeliharaan agar hasil dapat
memberikan informasi lengkap terkait lamanya pemeliharaan dan pengaruh yang
ditimbulkannya pada sistem pemeliharaan free-range dan intensif. Selain itu, pada
penelitian ini disarankan juga untuk melakukan pengujian terhadap jenis tanaman

yang ada pada kandang sistem pemeliharaan free-range.
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